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lal 

UDAH barang tentu subjek metafisika adalah menge- 

nai pengetahuan universal di mana semua ilmu dikon- 
septualisasi, sehingga konsepsinya, tidak bergantung pada 
suatu hal yang lain. Ia paling mendekati sumber (semua) 
konsepsi, yakni semua objek dan juga objek yang muncul 
dalam konsepsi. Sementara niscaya bagi eksistensi untuk 
ada dalam dan dari diriya sendiri, (karenanya) non-eksis- 
tensi dalam aktualitasnya, sehubungan dengan prinsip gra- 
dasi (eksistensiJ-nya mustahil sesuatu menjadi ada kecuali 
benar-benar dapat diketahui, yakni bahwa keberadaannya 
Inon) tidak menjelma. Oleh karena itu niscaya bagi (ek- 
sistensil ada dalam dirinya sendiri, karena sesuatu menis- 
cayakan keberadaanj jika tidak, hal itu tidak akan menjadi 
dua eksistensi (yang abstrak dan riil) dan karenanya ses- 
uatu meniscayakan hal itu jadi sesuatu. 
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/b/ 

Tidak ada yang ada kecuali itu pasti merupakan salah 
satu dari dua eksistensi (abstrak atau riil) karena “kesesuat- 
uan” merupakan antara aksiden realitas objek, sehingga 
anda dapat coba membayangkan sesuatu sebagai ada. Jika 
sebaliknya, anda akan terjatuh pada lingkaran kemustahi- 
lan. Jika hal yang eksis dan objeknya itu universal, maka hal 
yang eksis lebih dahulu (atas eksistensi| dalam mana hal itu 
adalah subjek pengetahuan universal dan secara konseptu- 
al lebih jelas. “Kesesuatuan” suatu objek itu macam suatu 
hal ditambahkan pada sesuatu, suatu atribusi, dan jika ses- 
uatu ditambahkan pada esensi dari eksistensi yang ada, hal 
itu meniscayakan bahwa itu (tadi) eksis dalam kenyataan 
atau dalam dirinya sendiri. Jika eksistensi atas eksistensi 
itu ada dalam kenyataan, maka yang eksis itu ada, kare- 
na penilaiannya (bahwa) setiap eksisten memerlukan ke- 
beradaan dan (memang) demikianlah urutannya. Terlebih 
lagi, (jika) eksistensi adalah atribut tambahan pada esensi, 
(maka) tak syak lagi bahwa eksistensi adalah aksiden tidak 
peduli bagaimana ia dipahami—baik dalam kenyataan 
atau dalam dirinya sendiri. (Eksistensi| karenanya adalah 
penyebab eksistensial dari substansi karena substansi men- 
jadi ada untuk berada dan selama eksistensinya tidak eksis 
(maka) tidak mungkin untuk ada. Karenanya |(menjadil| 
niscaya bahwa suatu aksiden adalah penyebab eksistensi 
substansi, akan tetapi (substansi ituJ tidak dapat diubah. 
Jika setiap aksiden adalah penyebab eksistensi substansi— 
lantaran ia jadi riil dengan aksiden—|hal ini) menunjuk- 
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kan bahwa non-eksistensi menjadi alasan dengan niscaya. 
Terlebih lagi, jika eksistensi adalah sesuatu yang ditambah- 
kan pada esensi dari suatu eksisten, (maka kemudian akan 
seturut bahwa) eksistensi Tuhan juga merupakan sesuatu 
yang ditambahkan pada esensi-Nya. Maksud saya eksisten 
ini adalah kebalikan dari non-eksistensi yang sedang kita 
bicarakan. Oleh karena itu, esensi Tuhan Yang Maha Kua- 
sa adalah Satu, dan tidak mungkin ini jadi multiplisitas. 


ll 

Jika sesuatu ada (eksis) baik secara abstrak atau dalam 
dirinya sendiri, maka pastilah segala sesuatu memiliki real- 
itas khusus bagi dirinya sendiri (dan melaluinya, ia dibeda- 
kan dari hal-hal lain). Prinsip pertama ini tidak bertentan- 
gan dengan nalar, karena intelek adalah realitas. Jika ses- 
uatu berasal dari efek realitas dalam intelek, maka intelek, 
realitasnya, dan esensinya (itu| adalah yang dilekatkan 
pada bentuk yang ditemukan dalam realitas. Oleh kare- 
na itu, eksistensi pada kenyataannya merupakan kategori 
yang ditambahkan pada esensi atau kuiditas. 


/d/ 

Realitas bukanlah sesuatu yang ditambahkan pada esensi 
dari sebuah eksisten karena eksisten dalam realitas bukan- 
lah suatu esensi. Esensi tidak dapat eksis dengan cara yang 
sama (sebagai eksistensi| karena intelek hanya memahami 
melalui abstraksi intelektual (yang memahami| melalui 
aksiden yang dilekatkan pada suatu keberadaan. Tidaklah 
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mungkin abstraksi ini terjadi secara eksternal, meskipun 
hal ini diyakini oleh mereka yang berpikiran lemah, yang 
berpikir bahwa kuiditas (abstraksi) intelektual, menjadi 
suatu realitas yang eksis dengan cara yang sama. ini ada- 
lah keyakinan (mereka) yang kuat bahwa eksistensi dan 
eksisten adalah hal-hal yang diciptakan dalam kenyataan, 
kemustahilan tidak dipahami (oleh mereka). Satu prinsip 
yang niscaya mustahil adalah bahwa eksistensi itu ditam- 
bahkan pada esensi dari suatu eksisten: adalah niscaya bagi 
eksisten jadi ada dalam dirinya sendiri melalui eksistensi 
dan eksistensi itu ada dalam dirinya sendiri melalui yang 
lain, urutan ini berlanjut tanpa batas. 


lel 

Di antara bukti yang terkandung dalam argumen bagi 
wacana ini, mengenai (apakah ini merupakan) jalan yang 
sahih, adalah salah satu di mana lawan bertanya, apakah 
eksistensi ini yang ditambahkan pada esensi dari eksisten, 
eksis dalam kenyataan—atau tidak eksis dalam kenyataan? 
Ini adalah pendapat beberapa orang bahwa itu tidak men- 
gada dalam kenyataan. Jika seseorang bertanya, maka dia 
diberitahu bahwa telah ditegaskan bahwa eksistensi ini, 
yang ditambahkan pada esensi dari suatu eksisten, eksis 
dalam kenyataan. Oleh karena itu baik ia eksis dalam dir- 
inya atau tidak. Jika dinyatakan bahwa ia eksis dengan dir- 
inya sendiri, maka klaim tersebut memenuhi syarat. Akan 
tetapi jika dinyatakan bahwa itu tidak eksis dalam dirinya 
sendiri, sebelum mengatakan bahwa itu tidak eksis dalam 
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kenyataan, maka itu adalah ketiadaan mutlak yang bagin- 
ya tidak ada proposisi atau penilaian yang dapat menjelas- 
kan. Maka niscaya untuk mengakui kepalsuan penilaian 
ini. Memanglah sahih dan jelas bahwa eksistensi adalah 
atribut tambahan pada esensi dan kuiditas eksistensi itu 
sendiri, dan bukan dalam kenyataan. Maksud saya, jika 
eksistensi, (yang) mengada dalam kenyataan (itu) sama 
dengan dirinya sendiri, maka tidak ada artinya bagi eksis- 
tensi untuk ditambahkan pada hal itu, kecuali jika intelek 
mempertimbangkan pelekatan (atribut) secara intelektual 
dan setelah intelek seseorang telah mencapai kuiditas in- 
telijibel. 


141 

Kesahihan kaul ini sangat diragukan dan menjadi bahan 
diskusi besar. Jika kita bertanya apakah eksistensi mutlak 
itu merupakan kuiditas intelektual atau bukan, dan men- 
yatakan bahwa itu bukanlah kuiditas dalam intelek, maka 
pernyataan itu tidak mungkin (benar). Jika itu bukanlah 
kuiditas dalam intelek, yang ada dalam dirinya sendiri, 
maka tidak mungkin bagi kita untuk mengatakan bahwa 
eksistensi dalam realitas adalah sesuatu yang ditambahkan 
pada esensi dari hal itu. Jika kita mengatakan bahwa kuidi- 
tas itu dalam intelek, setelah menilai bahwa kuiditas dalam 
intelek mengharuskan eksistensi ditambahkan padanya, 
maka kuiditas eksistensi membutuhkan esksitensi inteli- 
jibel lainnya agar hal itu ada. Jawaban untuk masalah ini 
adalah bahwa kuiditas intelijibel membutuhkan eksistensi 
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intelijibel agar eksis dalam kenyataan, bukan dalam dir- 
inya sendiri karena jika anda mengatakan bahwa kuiditas 
itu ada dalam dirinya sendiri, ia membutuhkan eksistensi 
itu menjadi eksis dalam dirinya sendiri. Setelah memancar 
dari Sumber Pertama, seperti yang saya katakan, eksisten 


membutuhkan eksistensi. 


/gl 

Ada orang yang mengatakan bahwa jika eksistensi Zayd 
tidak eksis dalam kenyataan, lantas bagaimana Zayd ada? 
Argumen ini menyesatkan dan mustahil untuk dipahami 
dari salah satu dari dua aspek berikut. Satunya menyatakan 
bahwa jika eksistensi Zayd tidak ada, lantas bagaimana 
Zayd bisa ada? Seseorang dapat mengatakan bahwa suatu 
keberadaan mengada dikarenakan suatu keberadaan me- 
mancar dari (semacam) kekeliruan Asal Mula. Argumen 
kedua adalah bahwa eksistensi Zayd dalam intelek adalah 
suatu hal yang intelijibel dalam dan dengan sendirinya. 
Oleh karena itu (anggapan) yang keliru tidak membeda- 
kan antara dua eksistensi, yakni eksistensi dalam kenyata- 
an (realitas eksternal—pent) dan eksistensi dalam dirinya 
sendiri (secara abstrak). 


/h/ 

Jika seseorang menyatakan bahwa karena Zayd adalah 
suatu partikular (hal yang khusus—pent), terindra dan 
intelijibel, eksistensinya adalah sesuatu yang ditambahkan 
pada kuiditasnya. Kami menjawab dengan menegaskan 
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bahwa untuk memprediksi predikat universal pada subjek 
(tertentu) tidaklah mungkin, lantaran hal itu eksis melalui 
suatu pemahaman (akan itu sebagai yang intelijibel. Ek- 
sistensi adalah prinsip universal, yang tidak dapat dilekat- 
kan pada suatu subjek (semata), kecuali setelah secara 
intelektual ditanamkan pada intelek manakala inteleksi 
seseorang (terjadi) secara singular dan bukan jamak, se- 
bagaimana Yang Maha Kuasa juga tidak menanamkannya 
(secara universal|. 


/i/ 

Namun, proposisi yang mengatakan bahwa hal-hal 
intelijibel murni tidaklah ada pada kita dan tidak mun- 
gkin bagi hal itu untuk menjadi esensi, sebaliknya, hal itu 
dapat dipahami melalui khayal karena orang hanya dapat 
membayangkannya melalui hal-hal khusus. Jadi barang- 
kali membayangkan sesuatu adalah tindakan akal yang di 
dalamnya ada suatu tindakan. Maksud saya, intelek adalah 
abstraksi dari aksiden-aksiden tertentu dan tidak dipahami 
dalam dirinya sendiri melainkan dipersepsi sebagai sesuatu 
yang partikular. 


11 

Tidak ada sintesis dari hal-hal intelijibel dengan khayal, 
tidak juga menyatu satu sama lain. Sebagian besar dari apa 
yang ditentang dalam hal ini mustahil manakala (dipaha- 
mi bahwa) intelek menanamkan apa yang diinteleksi atas 
hal yang singular. Penambahan singularitas pada apa yang 
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diintelektualisasikan dan sintesisnya dengan khayal, diang- 
gap sebagai suatu hal partikular karena telah ditunjukkan 
bahwa kebenaran yang ada dalam realitas (eksternal) dan 
eksistensinya adalah satu kesatuan. Walakin, multiplisitas 
ini dicapai dengan merenungkannya dan menjadi esensi 
intelijibel yang ditambahkan pada konsep mengenai apa 
yang diintelektualkan, yang disebut sebagai eksistensi. 


/k/ 

Sebagaimana (hal ini) telah dibahas oleh guru (Ibn 
Sinah—moga ruhnya dianugerahi rahmat—dalam be- 
berapa ajarannya, mungkin eksistensi yang merupakan 
kuiditas Kebenaran Pertama datang dengan niscaya, sudah 
barang tentu, ia menyatakan bahwa (hal ini seturut den- 
gan) karena Keniscayaan Absolut tidak memiliki pasangan 
dengan cara apa pun. Dia juga menegaskan bahwa eksis- 
tensi adalah kebalikan dari non-eksistensi manakala orang 
merenungkan semua hal, yang merupakan keniscayaan 
atas suatu kuiditas. Konsep ini merupakan pokok bahasan 
mengenai bagaimana multiplisitas berasal dari kesatuan, 
yang merupakan esensi dari Yang Maha Kuasa—Maha 
Mulia. 


11 

Mengenai pendirian orang-orang yang kebingungan, 
masih banyak diskusi, akan tetapi juga banyak yang telah 
diperoleh dan dicapai. Dengan jalan keesaan, maka dari 
tangan Tuhan Yang Maha Esa keberhasilan itu datang. 
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Segala hal ini mungkin bagi akal (untuk mengetahuinya) 
dan kami mencari keberhasilan dari Tuhan untuk menca- 
pai kesempurnaan. Hanya Allah yang mengetahui dengan 


sawab... (| 
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Hakim Umar Khayyam: Filsuf Peripatetik Islam 
Syihabul Furgon 


Prolog 

AMI akan mencukupkan dengan sedikit menulis 
Kangen siapa Khayyam dan bagaimana kedudukan- 
nya yang unik dalam spektrum intelektual Islam yang— 
mengikuti penalaran Seikh Seyyed Hossein Nasr—sering- 
kali disalahpahami tinimbang diambil kebijaksanaannya 
yang tinggi.' Khayyam bersinggungan langsung dengan 


1 Penelitian kami terdahulu di bawah tajuk, Umar Khayyam, Ihwal Al- 
Jabar dan Persamaan, (YAD &Marim: Sumedang, 2019), yang menangani 
filsafat sains Khayyam dan banyak bagian mengenai telaah monograf tokoh 
kita ini, teruama h. 76 (Umar Khayyam: Antara Filsafat, Syair dan Sains). 
Telaah-telaah serupa juga dapat ditemui dalam, Seyyed Hossein Nasr, 
Filsafat Islam Dari Muasalnya Hingga Sekarang (Islamic Philosophy from 
its Origin to the Present), (YAD&Marim: Sumedang, Persiapan Terbit), h. 
207. Di tempat lain, dalam Seyyed Hossein Nasr, Sains dan Peradaban 
dalam Islam (Science and Civilization in Islam), (Pustaka: Bandung, 1986), 
h. 140, di mana Nasr menerjemahkan sebagian kecil naskah filsafat sains 
Khayyam yang mana telah kami terjemahkan secara penuh. Lihat juga, 
Seyyed Hossein Nasr & M. Aminrazavi, An Antology of Philosophy in Persia: 
From Zoroaster to Omar Khayyam, (I. B. Tauris& The Institute of Ismaili 
Studies: London-New York, 2008), h. 474. Lihat juga, M. Aminrazavi, 
The Wine of Wisdom: The Life, Poetry and Philosophy of Omar Khayyam 
(Oneworld: Oxford: 2007), h. 299, dari mana naskah yang diterjemahkan 
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dua kondisi dan banyak tokoh dalam sejarah intelektu- 
al Islam secara umum. Kondisi pertama, di mana filsafat 
peripatetik di bawah Nizami dan atomisme Asy'ariyah 
yang muncul dalam serangan Al-Ghazali—dan mengubah 
arah mata angin ilmu intelektual dalam Islam dalam do- 
main tertentu—menghasilkan iklim filosofis yang kurang 
berkembang sekalipun nyatanya tidak bisa dikatkan pad- 
am sama sekali. 

Justru, masa Khayyam adalah masa transisi, semasa 
dengan Ghazali, Ma'ari, Ahmad Ghazali, setelahnya Ayn 
Oudzat al-Hamadan, yang menghasilkan spektrum den- 
gan pelbagai warna mozaik yang bening dari Sufisme, Fil- 
safat (kemudian Hikmah, terutama kelak dari Suhrawardi 
dengan langgam gnosisnya), kalam, dan banyak diskursus 
Islam lainnya yang bercabang bersentuhan satu sama lain, 
bersimaharajalela jadi unggunan pengetahuan yang tegak 
dengan lagit-langit Al-Hagg. Kondisi kedua, lantaran situ- 
asi politik berembus sangat cepat dan berubah sangat ge- 
gas, pada gilirannya menenggelamkan pemikirannya ke 
dalam kekaburan historis tertentu. Padahal, signifikansi 
dan warisannya demikian jelas. 

Signifikansi Khayyam dalam peripatetisme Islam, dan 
sains tabi'i, menempatkannya sebagai tokoh yang merevisi 


di sini berasal. Ada banyak rujukan pada telaah monograf atas filsuf 
kita ini namun tidak semuanya bertanggung jawab dalam memberikan 
gambaran utuh dari spirit yang terletak di jantung pemikiran Khayyam 
sendiri secara utuh dan integral. Alih-alih, banyak sekali perspektif yang 
bernada modern dan karenanya terputus dari pertimbangan tradisionalnya 
sehingga menciptakan suatu kesan yang melenceng, sekuler dan vulgar atas 
tokoh khas yang signifikan ini. 
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kalendar Jalali yang digunakan sampai hari ini di Iran. Ia 
juga memberikan solusi dengan memberikan jalan baru 
bagi integrasi al-jabar dan geometri sehingga menicip- 
takan model-model awal non-euclidean dalam bidang ini. 
Sementara dalam peripatetisme Islam, Khayyam demikian 
terkait dengan Ibn Sina dan filsafatnya adalah filsafat Ibn 
Sinaan (Avicenaan) tinimbang yang lainnya. Kecintaann- 
ya pada seikh al-Rais ini muncul dari pendakuannya se- 
bagai murid langsung darinya dalam salah satu risalah filo- 
sofisnya. Padahal ada jarak tahun yang lapang antara masa 
terakhir hidup seikh al-Ra'is dengan dirinya. Paling ban- 
ter, tokoh kita ini belajar langsung entah dari Jurjani atau 
Bahmanyar, yang merupakan murid Ibn Sina langsung. 
Artinya, bicara mengenai filsafat Islam peripatetik 
setelah serangan Ghazali, tidak bisa dilepaskan dari sukse- 
sor Ibn Sinaannya sendiri yakni Khayyam. Menarik untuk 
dicatat bahwa Ghazali dan Khayyam pernah terlibat ko- 
respondensi (kemungkinan pernah satu madrasah) dalam 
masalah-masalah fisika (filsafat t2b11). Di bawah wazir Ni- 
zami, memang madrasah Nizamiah yang direktori perta- 
ma-tama oleh Ghazali praktis pengajaran filsafat dilarang, 
namun dari perintah Nizami pulalah datangnya surat 
bagi Khayyam untuk mengepalai observatorium terbesar 
di masa itu demi merevisi penanggalan dalam kalender 
baru. Tangan Khayyamlah yang mencengkeram cakram, 
menandai pola dan merevisi kalendar Jalali itu. Setelah 
pulang dari ziarah ke Makkah di satu titik kehidupann- 
ya yang cenderung sunyi, Khayyam jatuh sakit. Di tengah 
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sakitnya itu ia membaca ulang kitab guru intelektual kes- 
ayangannya, As-Syifa, Ibn Sina, dan tibalah di jilid terakh- 
ir menyoal Ilahiyyah (metafisika) dan jatuh di bab “Yang 
Tunggal dan Yang Banyak.” Karena tahu titik nadir hen- 
dak dijelang, ia meminta muridnya mengumpulkan sanak 
saudara, dibacakannya doa dan ucapan berikut: 

Tuhanku Kau tahu bahwa aku telah mencoba memaha- 
mi-Mu sekuat tenaga. 

Maafkan aku jika pengetahuanku mengenai diri-Mu itu 
saja yang merupakan 

satu-satunya jalanku ke hadapan-Mu. 


Nun Na, 


Neng 
Syarah 

Sebagaimana telah diketahui secara umum, salah satu 
masalah metafisika awal yang perkaranya perenial dibic- 
arakan—bahkan hingga hari ini adalah: bagaimana Yang 
Satu lagi Universal sekaligus semata-mata intelijibel me- 
manifestasikan yang banyak (plural). Apakah yang me- 
manifestasi ini adalah eksistensi ataukah esensinya? Lebih 
dahulu mana dan, jika keduanya terjadi secara simultan 
maka tetap harus ada yang lebih awal (prior) dan lebih lay- 
ak menjadi asas dari yang lain? 

Di atas, Khayyam menunjukkan sejumlah solusi den- 
gan menggeser dan memberikan distingsi. Sesederhana 
memberikan distingsi, sesederhana itu pula Khayyam 
menjelaskan dua domain berbeda antara Eksistensi (Wu- 
jud), eksistensi (wujud), dan eksisten (maujud). Sejak di 
paragraf /a/ kita ditunjukkan bahwa semakin sesuatu ber- 
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sifat murni intelektual maka semakin hal itu mendekati 
universal atau bahkan universalia itu sendiri. Di sini—da- 
lam seluruh matra filsafat tradisional—termasuk peripa- 
tetisme Khayyam struktur realitas harus dipahami sebagai 
yang berhierarkis. Struktur ini menentukan sejauh mana 
suatu hal mendekati poros universalia dan menduduki ke- 
benaran universal dan singular atau vice-versa. 

Dalam paragraf /b/, domain diturunkan. Persoalan 
dijelaskan dalam duduk dua sumbu: realitas eksternal 
(wujud khariji) dan wujud intelijibel, yang menyangkut 
pertanyaan apakah yang satu harus mensyaratkan yang 
lain untuk mengada. Sejumlah situasi didemonstrasikan 
dengan mengurut bagaimana jika entitas yang satu men- 
jadi dasar bagi yang lain serta apa yang terjadi jika tidak 
terjadi percampuran ini. Baik esensi maupun eksistensi 
dari turunan dan pengandaian tertentu pada gilirannya 
diterapkan pada Realitas Absolut, atau Tuhan. Penarikan 
contoh ini menarik kita pada kontemplasi mengenai salah 
satu bagian penting yang didiskusikan panjang dalam se- 
jarah Kalam dalam Islam. Yaitu mengenai Esensi dan Ek- 
sistensi Tuhan. Dalam domain ini, multiplisitas atau ker- 
agaman tidak diperkenankan karena jika demikian akan 
menghasilkan kontradiksi logis. 

Sementara jika kita beranjak pada paragraf /c/, /d/, /e/ 
secara berurutan, akan ditemukan status eksistensi (wu- 
jud) dengan eksisten (maujud). Bagaimanapun eksistensi 
(wujud dengan W kecil) pada dirinya sendiri dapat ber- 
laku secara sirkular. Maksudnya, penegasan atas dirinya 
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bisa dilakukan melalui dirinya di dalam dirinya oleh dir- 
inya. Misal, syarat untuk ada, suatu ada harus ada terlebih 
dahulu, dan ini berlaku regresif. Sudah barang tentu ini 
paradoksal mengingat sifat regresif (ad infinitum) pada 
dirinya sendiri menuntut kondisi logis bahwa ia harus 
terhenti. Perhentiannya telah diketahui secara umum. 
Menarik untuk dicermati bagaimana dalam paragraf /e/, 
Khayyam secara khusus menyoroti apa yang terjadi jadi 
jika eksistensi tidak berdiri sendiri akan tetapi ditambah- 
kan pada suatu esensi diperpanjang pada dunia eksternal. 
Eksistensi intelektual haruslah merupakan tambahan ke 
dalam eksisten riil, sebab jika tidak ada suatu tambahan 
tidak terjadi suatu penggenapan. Paragraf /f/ sepenuhnya 
mengabstraksi eksistensi dan kuiditas pada tataran yang 
lebih tinggi dan menunjukkan bagaimana term-term ini 
menghasilkan simpulan (sementara) akan realitas mutlak. 
Di paragraf ini pula kita menemukan gagasan mengenai 
pancaran/pelimpahan (faydl) yang telah umum dalam ske- 
ma kosmologis peripatetisme Islam. 

Beralih pada paragraf /g/, dan /h/ secara beruru- 
tan Khayyam memberikan contoh terkenal mengenai 
bagaimana kedudukan keberadaan Zayd baik dalam reali- 
tas riil maupun intelijibel. Dalam beralih lebih lanjut pada 
penarikan mundur abstraksi mengenai Zayd ini, dalam 
paragraf /i/ dikatakan bahwa objek intelijibel murni han- 
ya bisa dipersepsi melalui fakultas khayal (mundus imagi- 
nalislimajinal). Fakultas ini ada dalam domain kerja akal 
namun cara operasinya berbeda dan ada demarkasi tegas 
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yang membedakan daya khayal dan akal bekerja. Di para- 
graf /j/ ditegaskan tidak ada jalan sintesis bagi dua fakultas 
ini lantaran jika hal itu terjadi, kita dapat menarik suatu 
kesan bahwa akan pula terjadi suatu peleburan demarkasi 
antara objek intelek dan objek khayal, sekalipun di sini 
jelas bahwa khayal ada dalam intelek. Namun menarik un- 
tuk dicatat di akhir paragraf ini bagaimana eksistensi mun- 
cul dari perenungan, atau proses rantai inteleksi—kelak 
akan dikenal sebagai “arah busur turun eksistensi”. 
Paragraf /k/ dengan menyinggung guru peripatetisme 
Islam, Ibn Sina, Khayyam menegaskan kembali posisinya 
dalam menegaskan Eksistensi Yang Mutlak dan bagaima- 
na darinya Yang Singular muncul keberagaman. Bahwa 
Yang Mutlak Ada dengan Dirinya dan tidak mensyaratkan 
yang lain dan tidak menerima keberagaman atau bahkan 
keduaan (kawan) dalam penegasannya sendiri. Dia adalah 
Al-Hagg, Yang Terang dengan sendirinya dan kepada-Nya 
segala akan meniti jalan pulang. Paragraf /1/ adalah khati- 
mah di mana pada masa Khayyam telah terdapat banyak 
solusi atas pertanyaan mula-mula berkenaan dengan ma- 
salah ini, sebagaimana juga dengan kita di abad ini yang 
juga telah menemukan sejumlah solusi atas mata rantai 
pertanyaan yang panjang ini. Ala kulli hal, perambahan 
soal-soal intelektual ini sungguh tidak pernah usang dan 
malah dalam meninggalkannya terdapat bibit-bibit mala 
akan kegelapan, keterputusan dan kehilangan arah akan 
Al-Hagg. Hanya Allah yang mengetahui dengan sawab. || 
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